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ertemuan Nikodemus dengan Tuhan Yesus

Kristus bukanlah suatu kebetulan, juga tidak

direncanakan oleh manusia, melainkan
merupakan rencana Allah. Bukan Yesus yang
mencari Nikodemus, karena ketika Yesus hadir di
dunia, Dia tidak pernah mencari raja, atau imam
besar, atau orang kaya, atau pemimpin agama. Yesus
menegaskan bahwa Anak Manusia datang untuk
mencari dan menyelamatkan yang hilang, yang
tersesat, untuk menjadi kawan pemungut cukai dan
orang berdosa. Ketika Yesus datang ke dunia, Ia
menemui dan berdialog dengan perempuan pezina
di pinggir sumur; Ia menemui dan menyembuhkan
seorang yang sudah 38 tahun lumpuh di tepi kolam.
Yesus berbeda dari para pemimpin agama yang
munafik, yang hanya mau mengunjungi orang kaya
dan orang yang berkedudukan tinggi. Sekalipun Dia
adalah Allah yang Mahatinggi, Dia rela menjamah
dan menyembuhkan orang yang sakit kusta,
menyapa pelacur, orang-orang yang dipandang
hina di masyarakat, karena sesungguhnya, bukan
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NIKODEMUS
MENEMUI YESUS

(Bagian 3)
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Dia yang membutuhkan manusia, melainkan
manusialah yang membutuhkan Dia. Hanya saja,
manusia tidak mau datang kepada-Nya, bahkan
banyak orang yang datang kepada-Nya hanya ingin
mendapatkan berkat, datang dengan motivasi yang
egois dan bobrok. Saat memilih gereja, banyak
orang lebih suka pergi ke gereja di mana mereka
bisa memamerkan dirinya.

Yesus tidak pernah mencati orang Farisi dan orang
Farisi juga tidak mencari Dia, kecuali Nikodemus.
Maka pertemuan antara Yesus Kristus dan
Nikodemus adalah suatu rencana Allah, karena
saat orang Farisi memandang kehadiran Yesus
sebagai ancaman, lalu mengejek, menghina, dan
mengumpat Yesus, “Mana ada nabi yang datang
dari Galilea? Mana ada yang baik muncul dari
Nazaret?” Nikodemus justru disentuh oleh Roh
Kudus, mau datang kepada Yesus dan mengakui
bahwa Yesus memiliki sesuatu yang dia dan para
orang Farisi lainnya tidak miliki.
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 3)

Sudah 400 tahun tidak ada nabi, tidak
ada wahyu Tuhan pada Israel. Mereka
hanya mendengar firman yang ada di
kitab-kitab Perjanjian Lama, padahal
Musa pernah menubuatkan bahwa
Tuhan akan membangkitkan seorang
Nabi seperti dia. Tetapi Nabi itu belum
datang. Ketika Yohanes Pembaptis tampil,
mereka mengira bahwa dialah Nabi
yang dinubuatkan itu. Lalu disusul oleh
kehadiran Yesus. Kekosongan yang
dialami oleh orang Israel selama 400
tahun tiba-tiba dikejutkan oleh hadirnya
dua orang yang susul-menyusul dengan
pola yang sangat berbeda. Yang satu
berseru-seru, yang lain mengajar dengan
tenang; yang satu di padang gurun, yang
lain di tengah masyarakat; yang satu
makanannya begitu anch, yaitu belalang
dan madu hutan, berpakaian kulit unta,
sementara yang lain makan dan berpakaian
seperti orang pada umumnya. Kehadiran
Yohanes Pembaptis dan Yesus Kristus di
tengah sejarah menandai datangnya suatu
gaman yang barn, yaitu zaman Perjanjian
Baru. Anehnya, pelayanan mereka berdua
tidak menyentuh Bait Allah, kecuali Tuhan
Yesus pernah menyucikannya. Yohanes
Pembaptis berkhotbah di padang gurun,
sementara Yesus mengajar di berbagai
tempat, tepi jalan, pasar, pantai, padang
gurun, bukit, dan juga di Bait Allah.

Kini Nikodemus, karena desakan Roh
Kudus datang menemui Tuhan Yesus.
Dia berkata, “Rabi, kami tahu bahwa
tanpa penyertaan Allah, tidak ada

orang yang dapat melakukan mujizat
seperti yang Kau lakukan.” Dia ingin
menegaskan bahwa baik dirinya maupun
seluruh kelompoknya, yaitu para orang
Farisi, tidak memiliki penyertaan Allah
seperti yang Yesus miliki. Secara tidak
langsung, pengakuan Nikodemus telah
mempermalukan seluruh kebudayaan
Yahudi dan sekaligus orang-orang Farisi,
yang dianggap sedemikian menyelidiki
dan mempelajari Perjanjian Lama. Mereka
memiliki gelar, memiliki kemampuan
akademis tinggi, memiliki kedudukan
tinggi, tetapi tidak memiliki urapan dan
penyertaan Allah. Sayang, fakta ini tidak
diakui oleh orang-orang Farisi lainnya.
Mereka juga tidak mau meneliti mengapa
Yesus dapat melakukan mujizat seperti
itu, tetapi sebaliknya malah menuduh-
Nya menggunakan kuasa pemimpin
setan. Maka, pengakuan Nikodemus
di sini mengisyaratkan Tuhan sedang
membuang bangsa yang sangat berpotensi
ini, bangsa satu-satunya yang menerima
Perjanjian Lama. Sekaligus, pengakuan
itu menyatakan Nikodemus adalah orang
yang paling jujur di antara orang Farisi
yang begitu mahir secara akademis.

Mari kita perhatikan, ketika Nikodemus
memuji Yesus, Yesus tidak terbuai dalam
pujian dan menjadi lupa diri. Pepatah
Tionghoa mengatakan: “Karena terlalu
girang, hingga lupa diri.” Jika engkau
sedikit dipuji sudah mabuk kepayang,
maka engkau tidak akan pernah mengerti
dan peka akan pimpinan Tuhan, serta

tanggung jawabmu kepada-Nya. Ketika
saya menerima undangan untuk menerima
pemberian gelar Doktor dari Westminster
Theological Seminary, saya pertama-
tama mempertanyakan: Apa perlu saya
menerima gelar itu? Apakah bedanya
menerima gelar Doktor dari Amerika
atau tidak? Apakah sekolah yang memberi
gelar itu cukup bertanggung jawab? Saya
tahu ada satu dosen yang tidak beres di
sekolah itu. Maka saya tidak menggubris
surat undangan tersebut. Saya hanya
mendiskusikan hal ini dengan pimpinan
STEMI Internasional, Dr. Jahja Ling.
Dua bulan kemudian dosen tersebut
dikeluarkan, maka saya baru memutuskan
untuk menerima gelar tersebut, karena
saya merasa sekolah tersebut masih
menghargai firman Tuhan.

Kita melihat jawaban Yesus begitu tegas
kepada Nikodemus, “Jikalau engkau
tidak dilahirkan kembali, engkau tidak
akan melihat Kerajaan Allah.” Jika kita
memerhatikan pembicaraan Tuhan Yesus
dengan Nikodemus, Pilatus, Hanas, dan
Raja Herodes, kita akan mendapatkan
kesimpulan bahwa bukan hanya Yesus
tidak berbicara untuk menyenangkan
mereka, tetapi Dia justru berbicara
lebih tegas kepada mereka. Pernyataan
“Sesungguhnya Aku berkata kepadamu...”
muncul 25 kali sepanjang Injil Yohanes,
dan tiga kali di antaranya dikatakan
oleh Tuhan Yesus kepada Nikodemus
di pertemuan malam itu. Saya tidak
tahu apakah Nikodemus dapat tidur

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

live?”

Edisi PILLAR kali ini akan membahas tema worldview. Entah kita sadari atau tidak, setiap kita memandang dunia ini dan segala
sesuatu dengan suatu worldview tertentu. Pertanyaannya adalah bukan apakah kita memiliki suatu worldview atau tidak, tetapi
pertanyaannya adalah worldview apa yang menjadi cara pandang kita dan yang kita hidupi? Apakah Christian worldview ataukah
worldview dunia yang bertentangan dengan firman Tuhan? Dua artikel dalam edisi ini mempunyai judul yang seharusnya menjadi
pertanyaan awal kita dalam jalan mencari jawabannya bersama Tuhan: Di tengah-tengah “unseen danger”, “how should | then

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 3)

nyenyak malam itu. Setiap pernyataan
Tuhan Yesus merupakan kebenaran yang
tidak mengenal kompromi, yang begitu
menusuk hati. Apalagi, kata-kata itu tidak
ditujukan kepada khalayak ramai, tetapi di
dalam pembicaraan pribadi, kepada satu
orang saja. Pernyataan “Sesungguhnya...”
biasanya kita nyatakan untuk memberikan
tekanan akan kepastian kebenaran dan
kejujuran dari pernyataan tersebut. Dalam
hal ini, Nikodemus tidak marah ketika
Tuhan Yesus berbicara demikian lugas
kepadanya. Ia menemukan
penyertaan Allah pada
Yesus dan dia menghormati
Yesus. Ini menunjukkan
Nikodemus adalah orang
baik karena dia menemukan
Yesus yang mempunyai
sesuatu yang tidak ia miliki,
mau mengakui, menghargai,
bukan malah rendah diri atau
iri hati lalu menyerang Dia.

Dialog Yesus dan Nikodemus
sarat dengan prinsip dan kita
akan membahasnya satu per
satu.

Mengapa di antara ribuan

orang Farisi, hanya Nikodemus seorang
yang mau datang kepada Yesus?
Nikodemus mau datang karena dia mau
belajar dari Tuhan Yesus. Mengapa
Yesus memperlakukan dia dengan begitu
tegas? Yesus bersikap demikian karena
memaparkan satu kebenaran, yaitu
Nikodemus harus memiliki hidup yang
baru. Ia harus dilahirkan kembali. Dia
sudah menjadi seorang Farisi, sudah
mempelajari Perjanjian Lama, sudah
memiliki banyak pengetahuan akademis,
dan bahkan sudah menjadi pemimpin
agama, tetapi kehilangan yang paling
utama. Nikodemus sulit menangkap hal
ini. Sering kali ada kesenjangan besar
antara apa yang Tuhan ingin kita ketahui
dengan apa yang kita sendiri ingin ketahui.
Saya tidak tahu berapa banyak orang,
ketika mendengar pemaparan prinsip-
prinsip firman Tuhan, bisa dan mau
mengerti serta menjalankannya. Alkitab
yang terlihat sederhana sebenarnya tidak
sederhana. Di dalamnya tersimpan rahasia-
rahasia sifat ilahi, sifat manusia, kegagalan
manusia, kejatuhan ke dalam dosa dan

semua pengaruhnya, kehidupan baru di
dalam Kiristus, dan lainnya. Maka, tidak
ada kitab yang seperti Alkitab, meskipun
terus kita kupas tidak akan pernah habis.

Jawaban Yesus sepertinya menyimpang
dari pertanyaan Nikodemus. Nikodemus
begitu mengagumi penyertaan Allah
vang Yesus miliki, dengan mujizat yang
dilakukan-Nya. Tetapi Yesus sama
sekali tidak menyinggung mujizat. Maka

pernyataan Nikodemus dan jawaban Yesus

Jesus and Nicodemus
dilukis oleh Crijn Hendricksz
(1616-1645)

Kristus adalah dua hal yang berbeda.
Hal ini disebabkan karena dunia mereka
berbeda, pemikiran berbeda, wawasan
berbeda, dasar pembicaraan juga berbeda.
Perhatikan pernyataan Yesus, “Jika engkau
tidak diperanakkan pula, engkau tidak
dapat melihat Kerajaan Allah.” Hal ini
mengindikasikan Nikodemus buta rohani.
Betapa malangnya seseorang yang sudah
studi begitu banyak, memiliki gelar
theologi dan kedudukan agama, tetapi
dinyatakan sebagai buta rohani. Ini senada
dengan apa yang Tuhan Yesus katakan
di kayu salib, “Bapa, ampunilah mereka,
karena mereka tidak tahu apa yang mereka
perbuat.” Banyak orang sudah melayani,
sudah menjadi majelis, tetapi ternyata dia
belum tahu apa-apa, bahkan tidak tahu apa
yang dia perbuat.

Ada banyak orang yang tidak tahu,
tetapi mereka berani mengerjakan
pelayanan, bahkan mengerjakannya

dengan begitu giat. Akibatnya, semakin
giat mereka melakukan, mereka semakin
mempermalukan Tuhan dan semakin
merusak pekerjaan Tuhan dan merusak
orang lain. Hal seperti ini yang dilakukan
oleh Saulus sebelum dipertobatkan menjadi
Paulus. Ketika Tuhan menyelamatkan
Paulus, Ia membutakan matanya. Di
sini kita melihat cara Tuhan berbeda
dari kita. Justru kebutaan itulah yang
membuat Paulus sadar. Paulus tidak
pernah menyadari bahwa dirinya buta
rohani, sampai ketika Tuhan
membutakan matanya.
Kebutaan itu membuat
Paulus bisa mengakui
bahwa dia sudah melayani
Tuhan, tetapi dengan cara
menganiaya orang Kristen.
Paulus tidak merasa bersalah
menganiaya orang Kristen,
malah dia merasa dia
melakukan hal yang baik
dan sedang melayani Tuhan
dengan giat. Ini semua terjadi
karena dia buta. Apakah kita
juga sedang melayani Tuhan
di dalam kebutaan?

Tuhan berkata, “Jika engkau
tidak dilahirkan kembali, engkau tidak
dapat melihat Kerajaan Allah.” Mendengar
hal itu, Nikodemus tidak mengerti. Ia salah
persepsi dengan berpikir, “Bagaimana
mungkin aku yang sudah setua ini masuk
lagi ke rahim ibuku dan diperanakkan
pula?” Artinya, ia belum menyadari
kebutaannya. la tetap saja terpaku pada
cara diperanakkan pula. Ini mirip seperti
orang yang ketika belajar berkhotbah,
yang dipentingkannya adalah cara orasinya
bukan isinya. Banyak orang Kristen yang
lebih mementingkan bagaimana mendapat
berkat, bukan bagaimana taat kepada
firman Tuhan. Banyak orang salah dalam
penekanan, fokus, tujuan, dan prinsipnya.
Inilah dunia kita. Nikodemus sedemikian
akademis, mempunyai jabatan tinggi,
kaya pengalaman, tetapi tidak dapat
menanggapi khotbah Tuhan Yesus dengan
benar. Maka, Rasul Yohanes memberikan
satu kunci kepada kita untuk mengerti
seluruh Injil yang ia tulis, yaitu, “Yang
dari atas berbicara perkara di atas; dan

Bersambung ke halaman 14
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buletin PILLAR akan secara khusus

membahas tema besar mengenai
“Wawasan Kristen” atau “Christian
Worldview”. Jika pembaca dengan setia
mengikuti artikel-artikel PILLAR dalam
beberapa tahun terakhir, sebenarnya tema
mengenai worldview, presuposisi, wawasan
dunia, dan arah hati sudah tersentuh dalam
berbagai artikel. Sebut saja judul-judul
artikel seperti “Kursi dalam Ruangan” pada
edisi Maret 2006, resensi buku Total Truth
pada edisi November 2010, dan “Practicing
Christian Worldview on Medical Practice”
di edisi Juni 2008'. Bedanya dengan edisi-
edisi ke depan, pembahasan akan lebih
terstruktur dan terfokus dalam setiap fase
Christian Worldview, yakni Creation, Fall,
Redemption, dan Consummation. Semoga
dengan pembahasan yang lebih menyeluruh
mengenai Christian Worldview, para
pembaca buletin PILLAR menjadi lebih
terdorong untuk menggumulkan dengan
sungguh-sungguh panggilan di hadapan
Tuhan. Sehingga akhirnya, dengan anugerah
Tuhan dan secara komunal sebagai anggota
tubuh Kristus, dapat me-redeem dan
mengembalikan segala kemuliaan untuk
Tuhan, dalam setiap bidang dan panggilan
kita masing-masing.

Pada bulan Juli sampai November,

Definisi dan Signifikansi

Setiap manusia pasti memiliki suatu
struktur pikiran dan kumpulan proposisi
yang ia percayai. Hal ini bisa terbentuk dari
banyak faktor seperti pengalaman hidup,
pendidikan, masyarakat sekitar, nilai-nilai
yang ditanamkan sejak kecil, pembawaan,
dan lain-lain. Alvin Platinga memakai
istilah noetic structure dalam bukunya
yang berjudul “Reason and Belief in God”.
Struktur pikiran ini akhirnya membentuk
jaringan yang bersifat saling menopang.
Jika kita terus menelusuri struktur-
struktur ini, akhirnya sampailah kita pada
fondasi yang tidak perlu ditopang lagi oleh
proposisi atau struktur apa pun. Inilah
yang kita kenal dengan istilah presuposisi.
Sedangkan yang disebut worldview adalah
suatu cara pandang yang kita gunakan
dalam melihat dan menginterpretasi
seluruh realitas. Baik secara sadar ataupun

Pengantar Wawasan

Kristen

tidak, setiap orang pasti memiliki cara
pandang tertentu dalam mengartikan
segala realitas yang ia lihat dan alami.
Yang sering menjadi kesulitan adalah ada
begitu banyaknya variasi worldview di
dunia ini. Dan lebih rumit lagi, masing-
masing worldview menyatakan klaim atau
deklarasi bahwa dirinya benar.

Worldview memiliki signifikansi yang
sangat luar biasa dalam hidup manusia.
Pengaruhnya akan terasa sampai setiap
jengkal dan spektrum kehidupan seseorang.
Mulai dari cara berpikir, mengambil
keputusan, belajar, berelasi, membangun
keluarga, bekerja dan sampai kepada
hal yang kita anggap sederhana seperti
makan, menghabiskan waktu luang,
berekreasi, dan mencari hiburan. Tuhan
Yesus memberikan ilustrasi yang sangat baik
dalam Injil Matius. Orang yang mendengar
dan melakukan firman Tuhan adalah
bagaikan orang bijaksana yang membangun
rumahnya di atas batu. Sedangkan yang
tidak melakukannya, adalah bagaikan orang
bodoh yang membangun rumah di atas
pasir. Pdt. Stephen Tong sendiri menyentuh
hal ini dalam penjelasan mengenai tahap-
tahap kebangunan yang dikerjakan dalam
pelayanannya. Kebangunan tidak bisa
serta-merta langsung menyentuh wilayah
moral atau etika atau praktika tanpa
menyentuh landasan yang lebih dalam.
Maka, kebangunan tidak bisa tidak,
harus dimulai dari kebangunan iman.
Dari iman yang benar, akhirnya berlanjut
pada kebangunan epistemologi atau
pengetahuan, dan bersambung pada
kebangunan etika. Setelah itu, dampak
kebangunan rohani baru dapat terpancar
dari berbagai aspek kebudayaan (seperti
musik, pendidikan, kesehatan, ekonomi,
dan lain-lain).

Keunikan Theologi Reformed

| appeal to you therefore, brothers, by the
mercies of God, to present your bodies as
a living sacrifice, holy and acceptable to
God, which is your spiritual worship. Do
not be conformed to this world, but be
transformed by the renewal of your mind,
that by testing you may discern what is the

will of God, what is good and acceptable
and perfect. Romans 12:1-2 (ESV)

Di tengah-tengah dunia ini yang dipenuhi
dengan begitu banyaknya pemikiran dan
ideologi yang sangat bertentangan dengan
firman Tuhan, kita sungguh memerlukan
suatu pengertian yang komprehensif,
yang sanggup menyentuh sampai level
worldview, dan harus berpusatkan
pada firman Tuhan. Sadar ataupun tidak
sadar, kita mungkin sering menyatakan
ketidaksetujuan hanya pada hal-hal yang
lebih bersifat fenomena saja (misal,
film yang penuh dengan adegan sadis,
musik yang mengumbar nafsu, semangat
kompetisi yang berlebihan dalam dunia
pendidikan atau pekerjaan). Namun di
balik segala fenomena tersebut, ada cara
pandang atau worldview yang begitu rusak,
yang terus menopang dan berperan di
belakang layar. Di sinilah letak keunikan dan
kekuatan dari Theologi Reformed. Dengan
semangat untuk setia dan sepenuhnya
kembali kepada Alkitab, Theologi Reformed
tidak hanya berperang dan menerangi
dalam level fenomena saja, melainkan
terus masuk sampai level epistemologi
dan worldview. Theologi Reformed dengan
ketat memberikan tuntunan bahwa segala
sesuatu harus dimulai dengan pengenalan
Allah yang sejati, Allah Tritunggal. Hanya
dengan pengenalan yang sejati ini, akhirnya
manusia dapat memiliki pengetahuan yang
benar, relasi yang benar dengan antar
sesama, dan menjalankan fungsinya untuk
menaklukkan dan mengelola alam.

Dalam buku “Gerakan Reformed Injili:
Apa? dan Mengapa?”, Pdt. Stephen Tong
memaparkan bahwa tokoh-tokoh Reformed
seperti Abraham Kuyper, Herman Bavinck,
Hendrik Kraemer di Belanda; dan Charles
Hodge, Archibald Hodge, B. B. Warfield,
Gresham Machen, Cornelius van Til, John
Murray di Amerika telah memperlihatkan
semangat tidak berkompromi, yang
diturunkan dari John Calvin. Theolog-
theolog Reformed dengan gigih berdiri
di garis pertempuran yang paling depan
untuk melawan ajaran-ajaran yang tidak
setia kepada Kitab Suci. Lebih dalam lagi,
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Pengantar Wawasan Kristen

pengertian mengenai anugerah umum
(common grace) dan wahyu umum (general
revelation) telah menjadi kekuatan dan ciri
khas Theologi Reformed, khususnya dalam
memberikan tuntunan dalam menangani
kompleksitas masalah kebudayaan. Gereja
bukan hanya dipanggil untuk memberitakan
Injil (mandat Injil), tetapi juga untuk
menjadi terang dan memberikan pengaruh
dalam berbagai aspek kebudayaan (mandat
budaya).

C-F-R-C vs. Dualisme

Jika kita rangkum secara singkat, Christian
Worldview dapat dilihat dengan pola
Creation-Fall-Redemption-Consummation
(C-F-R-C). Melalui cara
pandang ini, kita melihat
bahwa dunia pada mulanya
adalah baik karena
diciptakan oleh Allah Sang
Pencipta yang sempurna.
Namun setelah itu, manusia
jatuh ke dalam dosa.
Akibat dari dosa bukan
hanya menimpa manusia,
melainkan seluruh ciptaan.
Di tengah-tengah kondisi
tak berpengharapan ini,
Kristus datang untuk
menebus manusia.
Seluruh umat tebusan
Allah akhirnya harus
memiliki tanggung jawab
untuk mengembalikan
seluruh ciptaan menuju
rencana Allah yang
semula. Kepenuhan dari
tugas ini akan tercapai
pada tahap konsumasi.
Melalui perspektif ini, kita
minimal memiliki empat
pertanyaan krusial dalam
melihat setiap realitas:
Bagaimana rencana Allah mula-mula
terhadap hal tersebut? Di mana letak
unsur dosa atau kejatuhannya? Bagaimana
cara merestorasi hal tersebut untuk
kembali ke status dan maksudnya semula?
Bagaimanakabh titik atau tujuan akhir dari
hal tersebut?

Bahaya besar yang melanda orang Kristen
adalah ketidaksadaran bahwa firman
Tuhan adalah kebenaran yang mencakup
seluruh aspek hidup, bukan hanya untuk
aspek spiritual saja. Banyak orang Kristen
yang menjadi ragu atau guncang ketika
berbenturan dengan worldview lain yang
seolah-olah lebih superior, apalagi jika
hal itu sudah diterima oleh orang banyak.
Kekristenan menjadi semakin terdesak di
wilayah spiritual saja. Akhirnya, cara pikir
dualisme inilah yang semakin mendominasi
orang Kristen. Jika kita sedikit menoleh ke

belakang, pemikiran dualisme seperti ini
menjadi sangat diterima sejak cetusan dari
Immanuel Kant, filsuf yang menjadi simbol
idealisme Jerman. la membagi dunia ke
dalam dua golongan besar, yakni dunia
phenomena dan dunia noumena. Segala
hal yang bisa dianalisis dan dipikirkan
termasuk dalam dunia phenomena. Aspek
seperti agama dan moralitas dimasukkan
ke dalam dunia noumena. Cara pandang
seperti ini memberikan dampak negatif
yang luar biasa terhadap iman Kristen.
Iman Kristen tidak boleh dibatasi hanya
dalam aspek hidup tertentu saja. Iman
Kristen harus menjadi pedoman bagi
emosi, pikiran, dan kehendak dari setiap

orang Kristen. Bukankah Kristus juga yang
memberikan perintah untuk mengasihi
Allah dengan segenap hati dan dengan
segenap jiwa dan dengan segenap akal
budi kita?

Dengan Christian Worldview, kita dapat
dengan jelas melihat bahwa kekristenan
bukan hanya dapat berurusan dan
menyelesaikan masalah rohani saja. Iman
Kristen mampu menjawab tantangan
dari realitas dunia dan menyediakan
solusi dari berbagai ragam masalah
kebudayaan. Mulai dari sains, etika,
moral, dan relasi antar manusia. Penting
bagi setiap orang Kristen untuk menyadari
bahwa kekristenan bukan hanya urusan
masuk sorga atau tidak, tetapi bagaimana
seluruh keberadaanya kembali menjadi
gambar dan rupa Allah yang menyatakan
Allah melalui ketaatannya. Karena itu,

setiap orang Kristen harus menggumulkan
dan menyadari panggilan, talenta, dan
takaran masing-masing untuk dapat
merestorasi aspek-aspek ciptaan sesuai
dengan kehendak Allah yang semula.

Perspektif dan Pergumulan dari Berbagai
Bidang

Dalam edisi PILLAR di tahun-tahun
sebelumnya, beberapa penulis telah
menggumuli Christian Worldview
dalam bidangnya masing-masing. Pada
kesempatan ini, saya akan sedikit
merangkum dan membagikan buah pikiran
mereka dan pertanyaan-pertanyaan yang
bisa kita pikirkan dengan lebih dalam
lagi. Dalam pergumulan
di bidang Dentistry, kita
dapat melihat artikel
“Spesialisasi: Trinitas
dalam Dentistry” edisi
Juni 20082, Diceritakan
bahwa penulis yang
belajar secara mendalam
mengenai berbagai
penyakit gigi, justru
ditanya oleh pasiennya
mengenai penyakit di
bagian tubuh lain ketika
ia sedang praktik. Penulis
menjadi begitu terkejut
karena baru sadar selama
ini ia belajar dengan
pendekatan yang begitu
terfragmentasi dan
‘terspesialisasi’. Padahal
gigi adalah bagian dari
tubuh dan tentunya
memiliki hubungan timbal
balik dengan bagian tubuh
lain. Pernahkah pembaca
mengalami sakit gigi yang
cukup parah? Tentu kepala
ikut berdenyut-denyut dan
nafsu makan mendadak hilang. Lebih
jauh lagi, penyakit jasmani harus kita
lihat kaitannya dengan ‘penyakit’ rohani.
Secara tidak sadar, kita dengan begitu
mudahnya terhanyut dalam pola pikir
modern yang begitu terfragmentasi,
tanpa mau menggumulkan integrasi atau
relasinya dengan bagian atau bidang ilmu
lain.

Dalam aspek teknologi, kita bisa melihat
artikel mengenai “Tuhan atas Teknologi”
pada edisi Juni 20083. Dalam artikel ini,
dijelaskan letak dan relasi antara Allah,
manusia, alam, dan teknologi. Manusia
yang dicipta menurut gambar dan rupa
Allah, memang memiliki fungsi rasio
untuk mengelola dan menaklukkan alam.
Dalam usahanya mengusahakan alam dan

Bersambung ke halaman 15
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apakah kekristenan itu, apakah jawaban

kita? Apakah kekristenan ‘hanyalah’
salah satu dari enam agama yang diakui di
Indonesia? Apakah agama Kristen adalah
salah satu agama yang memperkenalkan
salah satu cara untuk ke sorga di akhir
hidup nanti? Tentu kita akan menjawab
dengan tegas: Bukan, kekristenan adalah
lebih dari suatu agama. Kekristenan lebih
daripada sekadar suatu ritual kerohanian, ke
gereja pada hari Minggu, ibadah Minggu di
Kebaktian Umum kemudian ke Persekutuan
Pemuda, ikut PA (Pendalaman Alkitab) setiap
Jumat, ikut Persekutuan Doa setiap Sabtu,
ikut berbagian dalam banyak event, dan
lain-lainnya. Jadi, apa yang membuat kita
dapat mengatakan bahwa kita adalah orang
Kristen? Apakah orang Kristen adalah orang-
orang yang telah mengakui Tuhan Yesus
adalah Allah yang inkarnasi menjadi manusia
dan menebus dosa-dosa manusia berdosa?
Setan pun mengakui hal tersebut. Apakah
kita menjadi Kristen karena mengakui
Allah adalah Allah sumber segala sesuatu?
Setan pun mengakui hal yang sama. Setan
mempunyai pengenalan akan Allah jauh
dibandingkan dengan kita yang mengatakan
diri Kristen. Maka pengenalan akan Tuhan
tidak dapat menjadi bukti bahwa kita
orang Kristen." Jadi apa yang menjadikan
kita sebagai pengikut Kristus (Kristen)?
Kekristenan adalah hidup itu sendiri, hidup
yang telah ditebus dan yang terekspresikan
melalui suatu gaya hidup yang berbeda
dengan dunia ini.

Sebagai orang Kristen, ketika ditanya

Dalam buku Total Truth yang ditulis oleh
Nancy Pearcey, dituliskan adanya suatu
permasalahan yang mengakar dalam
kehidupan kekristenan yang tidak disadari
oleh kita sebagai orang Kristen sampai
pada zaman ini. Permasalahannya adalah
hilangnya atau absennya cara pandang
Kristen dalam kehidupan orang Kristen hari
ini. Dalam kesehariannya, orang Kristen
terbiasa melihat dunia ini secara dualis,
sacred dan secular. Semua yang berkaitan
dengan Tuhan, kerohanian, gereja, ibadah,
pelayanan, yang pakai hati dan bukan otak,
kita kumpulkan dalam satu kategori sacred.
Sebaliknya, semua yang berkaitan dengan

sekolah, kuliah, kerja, yang tidak berkaitan
dengan kerohanian, yang harus memakai
otak dan bukan hati, kita kumpulkan
dalam kategori secular.? Di gereja kita
percaya bahwa Tuhan menciptakan langit
dan bumi, tetapi di sekolah kita menerima
teori evolusi. Jadi sebenarnya, apa yang
menjadi iman kita? Iman di dalam dan
di luar gereja berbeda? Atau iman hanya
untuk kehidupan yang berkaitan dengan
kerohanian dalam bergereja saja? Di luar
gereja kita tidak lagi bicara iman, di luar
gereja kita hanya berbicara tentang otak
yang diperas sebaik-baiknya dibandingkan
relasi dengan Tuhan. Kehidupan kekristenan
kita terkotak-kotakkan menjadi kehidupan
di dalam dan di luar gereja. Ini bukan yang
diajarkan oleh Alkitab!

Kristus telah mati dan bangkit bagi kita
yang percaya kepada-Nya. Kita yang dulu
mati dalam dosa, telah dibangkitkan
oleh kebangkitan-Nya. Artinya adalah
kita telah dihidupkan kembali melalui
kelahiran kembali oleh Roh Kudus. Kita
telah diberikan hidup yang baru yang
dapat mengenal Allah dengan benar dan
taat kepada-Nya secara seutuhnya. Tetapi,
di sisi lain kita mempertahankan pola
hidup kita yang dipengaruhi dan dikontrol
oleh filsafat-filsafat anti-theistik dan juga
kebiasaan-kebiasaan keberdosaan kita.
Dengan mulut kita mengaku bahwa kita
mengasihi Allah, dengan anggota tubuh yang
lain kita menyangkal keberadaan-Nya yang
seharusnya kita nyatakan dalam seluruh
aspek hidup kita. Melalui hidup yang dualis,
kita sedang menyatakan kepada dunia
bahwa kita percaya Allah adalah Pencipta
langit dan bumi, dan kita juga percaya Dia
tidak berkuasa atas detail-detail hidup
kita. Kita menghidupi kekristenan secara
munafik!

Jadi, siapa yang dapat sungguh-sungguh
mengatakan dirinya pengikut Kristus
yang sejati? Nancy Pearcey melanjutkan
permasalahan kekristenan pada saat ini
dengan membawa sejarah Amerika yang
dapat kita pelajari bersama. Pada tahun
1800-an, Gerakan Injili (evangelical)
membawa gerakan besar dalam mengubah

kekristenan di Amerika. Gerakan Injili
merupakan suatu respons dari The Great
Awakening yang kedua di Amerika saat
itu. Gerakan Injili secara umum terbagi
menjadi dua kelompok besar yakni
kelompok Populist dan kelompok Scholarly.
Kelompok Populist ini menitikberatkan pada
gerakan yang membawa perubahan melalui
pertobatan yang menggugahkan seorang
manusia. Pertobatan dikerjakan melalui
menggerakkan hati dengan emosi. Gerakan
ini sangat menekankan pengalaman-
pengalaman spiritual dan yang sangat
menghindari pembelajaran akan theologi.
Kelompok Populist ini terdiri dari gereja-
gereja Methodist, Baptist, dan gereja-
gereja yang di dalam gerakan restorasi
saat itu. Sedangkan kelompok Scholarly
sangat menekankan pembelajaran theologi
dan tradisinya dalam gereja. Kelompok
Scholarly di Amerika terdiri dari gereja-
gereja Congregationalist, Presbyterian, dan
Episcopalian. Kelompok Populist adalah
orang-orang yang menekankan kekristenan
pada kesucian hidup dan hidup berbakti
kepada Tuhan (devotion). Tetapi di sisi
lain, mereka cenderung anti pembelajaran
theologi, tradisi kekristenan, iman rasuli,
dan sangat menekankan kehidupan ritual
dan devosi mereka dengan Allah. Apakah
ini yang disebut sebagai kekristenan yang
sejati? Pada sisi lain, kelompok Scholarly
sangat menekankan rasio mereka dalam
memikirkan dan mempelajari firman Tuhan.
Akibatnya, dalam sejarah Amerika gereja-
gereja yang menekankan pembelajaran
theologi secara rasional ini terdorong
menjadi liberal. Atau inikah yang dapat
disebut sebagai kekristenan yang sejati?

Di dalam hati kita yang terdalam, menurut
kita apa itu kekristenan? Pemikiran
kelompok Injili yang disebut Populist,
yang menekankan hanya pada devosi (sisi
devotional) kepada Allah, pengalaman-
pengalaman spiritual dengan Allah, dan
pertobatan yang emosional, bukanlah inti
dari kekristenan. Kelompok Injili yang
disebut Scholarly yang hanya menekankan
rasio dalam bertheologi, juga bukanlah
Kristen yang sejati. Kedua kelompok ini
telah terbukti menyatakan bagaimana
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dualisme memengaruhi kekristenan dalam
sejarah Amerika. Kita hari ini sebenarnya
juga sama seperti mereka. Kita sering
berpikir bahwa mempelajari Alkitab
— mengenal Allah kita — cukup hanya
seminggu sekali di gereja ditambah dengan
membaca 2-4 pasal di rumah tiap hari.
Ketika kita bertemu dengan ayat-ayat
atau bagian firman Tuhan yang tidak kita
mengerti, kita cenderung membiarkannya
dan menganggap cukup dengan hati yang
jujur di hadapan Tuhan. Tetapi ketika
kita belajar untuk ujian di sekolah atau
kampus, kita akan dengan serius memakai
otak sampai mengerti. Kita memakai hati
yang jujur berhadapan dengan perenungan
firman Tuhan, otak diminimalkan, dan
kita puas dengan kejujuran hati kita yang
mengaku ketidakmengertian kita akan
firman Tuhan. Kita anggap kita sudah cukup
rohani karenanya. Di sisi lain, kita memakai
otak yang tajam, sering kali diiringi
kejujuran hati yang munafik (munafik
karena kita belajar bukan untuk mengenal
kebenaran, bukan untuk pintar, tapi untuk
lulus), dan puas dengan ketajaman otak
mencapai kelulusan tanpa ketulusan
mengenal kebenaran. Jadi, di manakah
ketaatan orang Kristen kepada Allahnya di
dalam segala aspek dan dengan keutuhan
keberadaannya?

Alkitab mengatakan, semua manusia sudah
berdosa dan kehilangan kemuliaan Tuhan
(Rm. 3:23). Tetapi manusia yang sudah
diselamatkan adalah manusia yang sudah
dibeli hidupnya melalui darah Kristus di
kayu salib. Roma 6:4 “Dengan demikian kita
telah dikuburkan bersama-sama dengan
Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya,
sama seperti Kristus telah dibangkitkan
dari antara orang mati oleh kemuliaan
Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam
hidup yang baru.” Pada akhirnya Nancy
Pearcy menyatakan, “It is impossible for
us to receive a new life until we have truly
given up the old one. ™

Christian Worldview berbicara tentang pola
pandang, pola tingkah laku, pola berpikir,
pola hidup yang baru, yang dimulai dari
Allah sebagai Pencipta, sebagai Penebus
dosa kita, dan sebagai Tuhan atas seluruh
hidup kita. Sebagai manusia baru, kita
beriman bahwa kita adalah ciptaan Allah,
maka kita harus membuang segala cara
pandang lama kita sebelum mengenal
Tuhan, dan memakai kacamata baru di
mana Allah menjadi yang terutama dan
pusat dalam hidup kita. Kita sering berpikir
bahwa kita tidak melawan Allah, kita tidak
melakukan suatu pelanggaran yang nyata
(seperti pembunuhan, bohong, menipu,
merampok, mencuri, dan lain-lain), tetapi
kita tidak sadar bahwa kita tidak sedang
memuliakan Allah dalam seluruh aspek

hidup kita. Itu dosa yang tidak kelihatan
dan sering tidak disadari.

Allah seharusnya menjadi awal dari segala
sesuatu dalam kehidupan baru kita, yang
pertama kita pikirkan dan yang menjadi
tujuan dari seluruh pertimbangan kita.
Dia harus menjadi motivasi kita terawal
dan terdalam, kehendak Dialah penentu
bagaimana segala sesuatu harus berjalan,
dan rencana kekal-Nyalah yang menjadi
tujuan dari seluruh hidup kita. Dialah yang
menaungi dan mendasari seluruh yang kita
hidupi di dunia ini sampai pada detailnya,
baik ketika kita makan (bagaimana kita
mengatur makannya kita? berapa banyak?

Firman Tuhan adalah
perkataan Allah, perintah
Allah Repada manusia,
firman dari Sang Pencipta
Repada ciptaan-Nya untuk,
memimpin ciptaan-Nya
hidup sesuai kehendak,
dan rancangan Sang
Pencipta dalam segala
aspek kehidupannya di
dunia — dunia yang berdosa
ini. Itulah Rehidupan yang
memuliakan Allah!

makan apa dan untuk apa?), ketika kita
ingin tidur (kapan tidur? berapa jam?
mengapa tidur?), ketika kita ingin kuliah
(apa panggilan Tuhan atas hidup kita?
apa yang harus kita pelajari? sampai
sejauh mana pengetahuan itu harus kita
kejar?), ketika kita ingin membangun
keluarga (apa itu keluarga? keluarga harus
menyatakan apa di dunia ini? apa artinya
menjadi seorang suami? bagaimana menjadi
seorang istri? bagaimana mendidik anak?),
dan seterusnya. Maksud saya dari semua
contoh di atas bukan untuk memperumit
hidup Anda, tetapi seluruh pemikiran kita
tanpa kita sadari terpolakan oleh pola
pikir keberdosaan dan ini harus di-redeem.
Hidup kita benar bukan karena kebiasaan,
bukan karena seperti orang pada umumnya
lakukan. Semua kebiasaan dalam pola pikir
keberdosaan harus kita tinggalkan dan
kembali kepada apa yang firman Tuhan
katakan, itulah pola pikir Kristen, itulah

Christian life sesungguhnya, itulah hidup
yang baru yang sudah ditebus.

Total Truth... hanya seluruh kebenaran
Allah — firman Tuhan — menjadi kebenaran
yang mendasari seluruh kehidupan kita
secara utuh. Firman Tuhan bukanlah suatu
teori, idealisme tinggi, atau prinsip-prinsip
yang tidak dapat kita hidupi. Firman Tuhan
adalah perkataan Allah, perintah Allah
kepada manusia, firman dari Sang Pencipta
kepada ciptaan-Nya untuk memimpin
ciptaan-Nya hidup sesuai kehendak dan
rancangan Sang Pencipta dalam segala
aspek kehidupannya di dunia yang berdosa
ini. ltulah kehidupan yang memuliakan
Allah!

Pada zaman ini, kita harus bersyukur
karena Allah mempertemukan kita dengan
Gerakan Reformed Injili yang dipimpin oleh
Pdt. Dr. Stephen Tong. Melalui gerakan
ini kita dibawa kembali pada pengajaran
theologi yang benar, musik yang benar,
pertobatan yang sejati, pelayanan yang
benar, penginjilan yang benar, hidup yang
benar, bahkan membawa ‘lifestyle’ yang
benar di tengah dunia ini. Kita mungkin akan
dilihat aneh oleh orang dunia ketika mereka
melihat cara hidup kita, pola pandang kita,
dan mungkin akan mempertanyakan hidup
kita, tetapi mari kita minta kekuatan untuk
bertobat dan terus setia kepada kebenaran
Allah, serta kesungguhan untuk hidup benar
di hadapan Tuhan!

Adelina Arif
Pemudi FIRES
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transparan, berwarna, sampai hitam

kacanya — menjadi benda yang
tidak lagi asing bagi kita. Jangankan
manusia, kuda pun memakai kacamata
waktu dinaiki orang. Keperluan akan
kacamata bukanlah hal yang mengagetkan
lagi. Berbentuk besar, kecil, lonjong,
kotak, bahkan kacamata seperti tirai
pun sekarang sudah ada. Segala bentuk
dan warna kacamata dipakai tergantung
musimnya. Waktu ke pantai, kita memakai
sunglasses dengan kaca gradasi, agar
bertahan dari sinar matahari. Waktu ke
Puncak, kita pakai kacamata titanium
dengan fungsi auto-wiper supaya ketika
ada embun menempel di kaca, wiper
bisa menghapusnya seketika. Waktu
kita di rumah, kita memakai kacamata
full-frame dengan kaca sebesar 3-4 cm
transparan, supaya ketika membaca di
komputer ataupun menonton di rumah,
kita tidak bermasalah dengan kejelasan
dan kelebaran daya lihat. Waktu di
gereja, kita memakai kacamata klasik
alias rimless, agar kita tidak terlihat norak
melainkan terkesan rapi.

Sejak zaman jebot, kacamata — dari

Seandainya berbagai kacamata ini
menganalogikan worldview (wawasan
dunia), apa jadinya kita? Bagaimana kita
telah memandang dunia ini dan seluruh
realitas yang ada? Kacamata apa yang
kita pakai untuk memandang semuanya
itu? Sebelum memikirkan seberapa banyak
kita telah mengganti pemikiran kita,
mari kita memahami apa arti worldview.
Secara sederhana worldview
dapat dimengerti sebagai
basic heart commitment;
sebuah orientasi dari hati
yang mendasar tentang latar
belakang pemikiran dan dari
pemikiran tersebut yang
menghasilkan segala bentuk
tindakan dalam hidup kita serta
menetapkan segala keputusan
kita untuk bertindak, atau
bahkan membentuk pemikiran
itu secara sadar maupun tidak

sadar. Selanjutnya kita akan menelusuri
sebagian bentuk worldview yang ada
dalam sejarah.

Cuplikan-cuplikan Worldview

Pernah mendengar deisme? Deisme
melihat Allah dalam alam dan sistem alam
semesta. Alam semesta seperti sebuah
jam yang besar dan Allah adalah pembuat
jam besar itu. Dia telah menciptakan jam
tersebut untuk bergerak sesuai aturan.
Allah adalah Allah yang transenden, yang
setelah menciptakan alam semesta,
kemudian Dia membiarkannya di dalam
mekanisme hukum alamnya. Allah tidak
imanen — tidak berdaulat atas segala
hubungan horizontal antara manusia dan
manusia. Allah diperkecil menjadi Allah
yang tidak personal, yang hanya sebuah
first cause dari penciptaan, lalu la pergi
dan membiarkan hal tersebut berjalan
dengan sendirinya. Allah membiarkan
segala sesuatu terjadi dengan sendirinya
sesuai hukum alam yang ditetapkan-Nya.
Dia hanya “melihat” dari luar dunia
ciptaan.

Berikutnya adalah naturalisme yang sering
disebut sebagai pandangan deisme dengan
versi lebih tinggi. Dalam naturalisme, Allah
yang tidak personal itu direduksi menjadi
Allah yang tidak memiliki keberadaan.
Naturalisme berkata bahwa Allah itu tidak
ada, dalam arti Dia hanya menciptakan,
lalu segala sesuatu di dalam dunia ini
adalah materi yang akan bertahan sampai
selama-lamanya. Itu saja — enggak perlu

diingatkan kembali bahwa Allah adalah
Sang Pencipta yang berdaulat — yang
sekarang kita bisa lihat adalah alam
semesta, jagad raya, titik. The cosmos is
all that is or ever was or ever will be."

Lebih jauh lagi adalah nihilisme, pandangan
yang menolak segala pemikiran, filosofi,
ataupun pandangan-pandangan yang
ada. Seluruh yang diadopsi oleh nihilisme
adalah ketiadaan, tidak ada makna di
dalam segala ilmu, etika, realitas, dan
sebagainya, semuanya hanyalah sebuah
kesia-siaan.

Nihilisme bukan akhir dari pemikiran
manusia, setelahnya muncul
eksistensialisme. Keputusasaan seorang
nihilis berakhir di dalam pemikiran
eksistensialis yang berkata, enggak
perlu diingatkan kembali bahwa Allah
adalah Sang Pencipta yang berdaulat,
yang sekarang kita bisa lihat adalah alam
semesta, jagad raya, dan khususnya
manusia. Alam ini hanya materi bagaikan
hiasan dan bak tempat menampung
manusia. Manusia tersebutlah yang
menata segala yang ada di dalam dunia
ni, dan manusialah yang menetapkan
siapa dirinya, kepercayaannya, dan
berjuang untuk tujuan hidupnya yang
ditetapkan oleh dirinya sendiri. People
make themselves who they are! Inilah
teriakan eksistensialisme.?

Selain sederetan pemikiran dari Barat;
dari Timur terus menayangkan pemikiran
pantheistik monismenya
melalui New Age Movement.
Bayangkan, sebagai orang
Kristen, mungkinkah kita
pernah (sadar atau tidak
sadar) hidup di dalam
pemikiran-pemikiran
tersebut? Ataukah, jangan-
jangan kita tidak pernah
menelusuri pemikiran diri
kita yang sebenarnya “gado-
gado”.
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WORLDVIEW

Wawasan Kristen (Christian Worldview)
Sebagai orang Kristen kita harus
berwawasan Kristen (Christian
Worldview). Poin paling penting dalam
wawasan Kristen adalah, What sort of
God that driven men to lay their heart
commitment to? He is the only and
ultimate God - the infinite, personal
(triune), transcendent, immanent,
omniscient, sovereign, and good God.

Allah adalah Allah, Dia adalah sumber
dari segala sesuatu, Dia melampaui
segala sesuatu, Dia tahu segala sesuatu
tentang segala sesuatu, tidak ada yang
tersembunyi dari-Nya. Dia adalah “AKU
ADALAH AKU.”? Dia adalah Allah yang
berpribadi, Dia adalah Sang AKU. Allah
bukanlah suatu energi maupun substansi
yang abstrak. Allah adalah Sang Kebenaran
itu sendiri, yang merupakan sumber dan
yang mendasari segala kebenaran yang
ada. Dialah sumber segala kemampuan
untuk berefleksi dan kemampuan sadar
akan diri. Dialah sumber segala motivasi
karena rencana dan kehendak-Nya. Dia
mengontrol segala sesuatu berdasarkan
kedaulatan-Nya sesuai kerelaan kehendak-
Nya. Tidak ada satu hal pun di dunia
ini yang lepas dari kontrol Allah yang
berdaulat. Di dalam kedaulatan-Nya
Allah menyatakan diri-Nya kepada kita.
Dia merelakan diri-Nya dikenal melalui
wahyu-Nya. Dialah Allah Trinitas, seperti
yang dinyatakan-Nya dalam firman-Nya,
Alkitab.

Allah bukan hanya memberikan diri-
Nya dikenal, Dia juga Allah yang ada di
tengah-tengah kita. Dia adalah Allah yang
immanent, dan sekaligus transcendent,

Dia adalah Allah. Transendensi-Nya
tidak menjadikan-Nya tidak terjangkau
(wholly others), karena imanensi-Nya
dalam topangan tangan-Nya, dalam
kerelaan-Nya memimpin dan menyatakan

So... How then,
should we choose to live?
Pertanyaan ini bukan
membawa Kita untuk,
memilih dari wawasan
dunia yang selain Kristen,
tetapi justru menyadarkan
kita bahwa ini bukan
pilthan.

kehendak-Nya, dan seterusnya, tidak
pernah absen.

Allah kita juga adalah Allah yang baik.
Dia bahkan adalah kebaikan itu sendiri.
Kebaikan Allah bisa diekspresikan lewat
kekudusan dan kasih-Nya yang terlalu
kaya. Kekudusan Allah membawa kita
melihat standar keadilan Allah yang
absolut dan kasih Allah membawa kita
melihat kasih yang sejati. Di dalam segala
atribut Allah yang dibicarakan di atas,
Allah sempurna adanya. Dia sempurna
dalam segala atribut-Nya. Dia sempurna
dalam keberadaan-Nya, rencana-Nya,
kehendak-Nya, pengetahuan-Nya,

kebijaksanaan-Nya, dan seterusnya, Dia
bahkan sempurna dalam kesempurnaan-
Nya.

So... How then, should we choose to live?
Pertanyaan ini bukan membawa kita
untuk memilih dari wawasan dunia yang
selain Kristen, tetapi justru menyadarkan
kita bahwa ini bukan pilihan. Ketika
hidup kita tidak bisa menjalankan apa
yang Tuhan kehendaki, yaitu dalam
dan melalui wawasan Kristen, maka
sebenarnya kita tidak layak hidup. Alkitab
menyatakan kepada kita bahwa segala
sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan
kepada Dia; bagi Dialah kemuliaan sampai
selama-lamanya.* Allah memberikan kita
hidup untuk mengejar kesempurnaan
yang Allah tetapkan, sesuai dengan
kebenaran-Nya dan cara-Nya. Oh pasti,
cara Tuhan berbeda dengan cara kita.
Tuntutan Tuhan jauh lebih berat daripada
tuntutan yang kita karang. Jauh lebih
nyaman mempertuhankan diri daripada
mempertuhankan Tuhan. Karena itulah,
mari kita memohon anugerah-Nya agar
kita mau, rela, dan mampu belajar hidup
benar, mengejar tuntutan Allah di dalam
terang-Nya, berjalan di dalam jalan-Nya,
sesuai cara-Nya, dan dengan kacamata
Kristen yang benar.?

Adelia Arif
Pemudi FIRES

Referensi:
1. James W. Sire, The Universe Next Door, 2004,
Intervarsity Press: USA.

Endnotes:

1. Carl Sagan, Astrophysicist.

2. James W. Sire, The Universe Next Door, 2004,
Intervarsity Press: USA.

3. Keluaran 3:14.

4. Roma 11:36.

5. Catatan khotbah FIRES 2011.
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uhan menciptakan manusia dengan
Tsangat ajaib. la menciptakan kita

berbeda dengan makhluk lainnya.
Kita diciptakan menurut peta dan teladan
Allah, cerminan dari kemuliaan Allah
sendiri. Bukan hanya itu, Allah juga
memberikan manusia tubuh dan roh, Dia
sendiri yang menghembuskan nafas-Nya
kepada manusia dan memberikan kekekalan
dalam hati manusia. Maka hidup manusia
sudah pasti berbeda dengan makhluk
lainnya yang tidak dicipta demikian.
Binatang, misalnya, hanya memiliki tubuh
jasmani dan menjalankan hidupnya sesuai
dengan insting yang dimilikinya. Binatang
tidak punya pemikiran, kebudayaan, cinta
kasih, iman, dan lain-lain. Oleh sebab itu,
kita perlu mengkaji bagaimana seharusnya
manusia hidup sebagai peta dan teladan
Allah dalam dunia ini.

Di zaman yang sudah serba maju ini,
banyak orang tidak percaya manusia
sebagai peta dan teladan Allah. Para
ilmuwan kebanyakan setuju bahwa
manusia tidak ada bedanya dengan
makhluk lainnya, hanya saja memiliki gen
yang lebih superior sehingga bisa maju
seperti sekarang. Akhirnya cara mereka
menganalisis hidup dan tingkah laku
seorang manusia juga tidak ada bedanya
dengan cara menganalisis kehidupan alam,
misalnya binatang. Yang diperhatikan
hanyalah gerak-gerik yang kelihatan
(gejala fenomenal) saja.

Mungkin kita sebagai orang Kristen tidak
setuju dengan pandangan mengenai
manusia di atas, tetapi kita juga mungkin
secara tidak sadar telah menyetujui
pendapat mereka. Bagaimana bisa? Jika
kita selama ini memperlakukan orang lain
dan diri kita sendiri hanya berdasarkan apa
yang kelihatan saja, kita sebenarnya tidak
ada bedanya dengan mereka. Manusia jauh
melampaui alam ini dan hidup manusia
tidak sesederhana gejala yang terlihat di
luar saja. Seperti yang sudah dikatakan di
awal, manusia telah diberikan kekekalan
dan banyak aspek lainnya oleh Allah
agar manusia memancarkan kemuliaan

Allah. Salah satu hal yang sering kita
lupakan adalah worldview. Ya, setiap
manusia memiliki worldview, tetapi tidak
semua orang menyadarinya dan memiliki
worldview yang benar.

Apa itu worldview? Worldview berasal dari
bahasa Jerman “Weltanschauung”, yang
sebenarnya lebih tepat jika diterjemahkan
sebagai world-life-view (kita tetap
akan menggunakan istilah worldview
untuk mempermudah penulisan) karena
berkenaan bukan hanya dengan cara pikir,
tetapi juga sampai kepada keseluruhan
hidup. Worldview bagaikan lensa mata

bagaikan lensa mata
kita, di mana Rita melihat
segala sesuatu melaluinya.
Sadar ataupun tidak, Kita
mengambil setiap Reputusan
dan menjalankan hidup
sehari-hari sesuai dengan

yang Rita miliKi.

kita, di mana kita melihat segala sesuatu
melaluinya. Sadar ataupun tidak,
kita mengambil setiap keputusan dan
menjalankan hidup sehari-hari sesuai
dengan worldview yang kita miliki. Hal
ini sangat penting untuk kita ketahui
dan renungkan karena banyak orang
Kristen yang tidak sadar telah memiliki
worldview yang tidak Kristen dan akhirnya
menjalankan hidup yang tidak Kristen
(tidak sesuai firman), walaupun di gereja
setiap Minggu mengaku bahwa diri adalah
orang Kristen.

Apakah yang menentukan dan
memengaruhi worldview kita? Di belakang

setiap worldview pasti ada filsafat yang
mendasarinya, dan yang membuat
kita menghidupi sebuah filsafat adalah
komitmen hati kita yang paling dasar
(presuposisi). Jadi di dalam keberdosaan
kita, kita mungkin sekali memiliki
presuposisi yang tidak sesuai dengan
firman, sehingga menjadikan kita terus-
menerus secara praktis melawan Allah.
Tidak ada yang bisa mengubah hati
manusia kecuali Tuhan sendiri. Maka,
jika kita ingin memiliki worldview dan
hidup yang benar, yang harus kita cari
pertama kali adalah belas kasihan Tuhan.
Mintalah kepada Tuhan agar hati kita
diubah menjadi taat kepada-Nya dan
sungguh-sungguh mengakui kebenaran
firman-Nya dalam keseluruhan hidup.
Dengan anugerah yang Dia berikan kepada
kita, barulah kita bisa bertumbuh dalam
pembelajaran kita mengenai worldview.

Pada kesempatan kali ini kita akan
melihat beberapa contoh sistem filsafat
yang memengaruhi manusia sepanjang
sejarah dan turut membentuk worldview
setiap manusia. Kita mungkin nanti akan
mengira bahwa sebagian adalah filsafat
yang sudah jauh di masa lalu, tidak ada
yang menggunakannya lagi sekarang di
zaman ini. Tetapi saya harus mengatakan
bahwa walaupun demikian, kita mungkin
tidak luput dari pengaruh filsafat-filsafat
ini dan masih menjalankannya secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari, baik
secara sadar maupun tidak.

Deisme. Filsafat deisme mungkin adalah
filsafat yang jarang kita dengar. Filsafat
ini tidak begitu populer karena memang
bukan suatu sistem filsafat yang lengkap
dan kebanyakan dianut oleh kaum
intelektual. Apakah isi filsafat deisme ini?
Penganut deisme setuju bahwa dunia ini
diciptakan oleh Allah (tidak harus Allah
orang Kristen). Tetapi mereka percaya
bahwa Tuhan tidak menopang dan ikut
serta memelihara apa yang telah Dia
ciptakan. Jadi setelah Tuhan menciptakan
dunia ini, Tuhan pergi entah ke mana
dan meninggalkan ciptaan-Nya berjalan
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sendirian. Mereka juga percaya bahwa
dunia ini tidak akan ambruk dan jatuh jika
Tuhan tidak menopang. Mengapa? Karena
Allah sudah menetapkan hukum-hukum
untuk menjaga stabilitas dunia sehingga
memungkinkan ciptaan-Nya untuk hidup
tanpa Dia. Gambaran umumnya biasanya
adalah dunia ini seperti jam raksasa yang
diputar agar bisa berjalan sendiri.

Apa akibat dari pandangan yang seperti
ini? Allah begitu transenden, bahkan
sampai meninggalkan kita dan kita tidak
dapat mengenal Dia. Segala sesuatu sudah
ditetapkan hukumnya sejak awal dan sudah
direncanakan (deterministik). Walaupun
manusia sifatnya
personal, tetap saja
adalah bagian dari dunia
yang deterministik.
Dan dampak ultimat
dari semuanya itu
adalah tidak adanya
dosa. Segala sesuatu
sudah ditetapkan sejak
semula, termasuk gerak-
gerik manusia. Maka jika
ada hal negatif atau
kejahatan yang terjadi,
itu karena Allah sudah
menetapkannya dan
bukan karena manusia
ingin melakukannya.
Manusia tidak
mempunyai kontrol
atas dirinya untuk
melakukan apa pun
sesuai kehendaknya.
Maka, etika dalam
deisme sebenarnya
menjadi tidak jelas. Jika
tidak ada dosa, tidak ada yang baik dan
yang jahat. Semuanya benar dan baik.
Maka deisme mendukung manusia untuk
melakukan segala sesuatu.

Pandangan deisme ini sebenarnya adalah
sebuah bentuk pemberontakan manusia
terhadap Allah yang sesungguhnya.
Manusia ingin lepas dari Allah dan
menentukan jalannya sendiri, tetapi juga
menyadari bahwa tanpa Allah semuanya
akan menjadi absurd. Maka mereka
mengadopsi keberadaan Tuhan dalam
filsafat mereka, tetapi membuang otoritas
dan peran Allah dalam dunia.

Sebagai orang Kristen, benarkah kita tidak
menganut paham ini? Tetapi secara tidak
sadar, hidup kita sehari-hari mungkin
mempraktikkan filsafat deisme. Pernahkah
kita memiliki keinginan yang kita tahu
salah tetapi kita tetap melakukannya
dan mengabaikan firman yang pernah

kita dengar? Pernahkah kita berbuat
dosa dan sama sekali tidak memikirkan
bahwa Allah melihat kita? Pernahkah kita
mengambil segala keputusan berdasarkan
pertimbangan diri sendiri dan tidak
mencari kehendak Allah? Semua ini
adalah bibit deisme. Kita mengabaikan
keberadaan Allah, seakan-akan Dia tidak
hadir bersama-sama dengan kita dan kita
boleh melakukan segala sesuatu yang
dikehendaki oleh hati kita sendiri.

Nihilisme. Filsafat nihilisme juga
mungkin jarang kita dengar, karena
periode berkembangnya filsafat ini hanya
sebentar saja dan dunia filsafat langsung
beralih kepada filsafat lain. Ada juga

yang mengatakan bahwa filsafat ini
adalah filsafat transisi dari zaman modern
kepada zaman postmodern. Nihilisme
dikembangkan oleh Friedrich Nietzsche.
Dialah yang mencetuskan bahwa Allah
telah mati dan mengajak umat manusia
agar jangan mau diperbudak oleh tradisi-
tradisi masa lalu, baik secara konsep
maupun tingkah laku. Tetapi manusia tidak
mungkin hidup tanpa sejarah dan filsafat
Nietzsche akhirnya berakhir pada nihilisme,
suatu keadaan yang tidak menginginkan
apa pun, tidak mengharapkan apa pun,
dan tidak mengakui apa pun. Filsafat
ini tidak mungkin dihidupi oleh manusia
secara sempurna karena tidak ada yang
bisa lepas dari segala sesuatu selama
masih hidup dalam dunia ini. Nietzsche
pun akhirnya menjadi gila karena mencoba
menghidupinya.

Apa pengaruh filsafat ini kepada kita?
Sama seperti ketika dunia filsafat sedang

mengalami depresi, ketika seorang
Kristen mengalami depresi dan kekeringan
mungkin sekali menerapkan filsafat ini.
Pernahkah kita sampai pada sebuah
keadaan di mana kita meragukan apakah
Tuhan ada atau tidak, walaupun kita
mengaku sebagai orang Kristen? Pernahkah
kita merasa hidup kita sia-sia, sangat lelah,
dan tidak mungkin menang dari jerat dosa?
Pernahkah kita begitu kosong dan kering
sehingga tidak menginginkan apa pun sama
sekali? Tidak ingin tidur, tidak ingin makan,
tidak ingin lakukan apa pun. Ini adalah
kondisi yang menyedihkan dari seorang
manusia dan kita perlu minta belas
kasihan Tuhan untuk membangkitkan kita
dari kondisi ini. Worldview
nihilisme bukannya tidak
mungkin menyerang orang
Kristen.

Eksistensialisme.
Eksistensialisme adalah
filsafat yang meninggikan
sisi subjektivitas
manusia. Eksistensialisme
menyatakan bahwa
manusia adalah penentu
makna (meaning) dirinya
sendiri. Seseorang dianggap
berharga dan memiliki nilai
yang tinggi hanya ketika
dia bisa menentukan jalan
bagi dirinya sendiri dan
menjadi individu yang unik.
Orang yang hanya bisa
mengikuti mayoritas dan
tidak mempunyai identitas
sendiri adalah orang yang
rendah di mata filsafat
eksistensialisme. Setiap
manusia harus menjadi pencipta nilai dan
bukan penganut nilai. Maka, kebebasan
seseorang dalam menentukan pilihan
hidupnya merupakan hal yang krusial
dalam eksistensialisme.

Pengaruh filsafat ini dalam hidup
sehari-hari kita sangatlah besar. Pernah
mendengar istilah “Be yourself”? Ini adalah
cetusan supaya masing-masing individu
menjadi unik dan tidak mengikuti orang
lain. Pernahkah kita melakukannya, yaitu
ingin eksis di depan orang lain lalu dengan
munafik memalsukan segala tingkah laku
kita? Pernahkah kita merasa diri hebat dan
mau menentukan segala keputusan hidup
sendiri tanpa mau melihat pertimbangan
atau nasihat yang diberikan oleh orang
lain (bahkan tidak mencari kehendak
Allah)? Pernahkah kita mengajar seseorang
atau mengajar diri kita tentang nilai dari
sesuatu dengan cara menghilangkannya
(orang eksistensialis biasanya melakukan
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antitesis, yaitu menggunakan ketiadaan
untuk menunjukkan keberadaan, misalnya
harus sampai tidak punya makanan apa
pun lagi untuk bisa menghargai nilai
makanan)? Bibit eksistensialisme sangat
dekat dengan hidup kita, apalagi bagi
kaum muda yang masih mencari jati diri.
Akan sangat bahaya ketika menjadikan
diri sebagai pusat nilai dan tidak kembali
kepada definisi yang diberikan oleh Allah.

New Age. New Age adalah filsafat yang
sedang populer di zaman ini di kalangan
orang-orang awam dan spiritual.
New Age adalah perkembangan dari
filsafat Timur, yaitu pantheisme yang
menganggap segala sesuatu adalah
allah. Mereka menyembah semua
allah yang ada tanpa mendiskriminasi
satu pun allah dan menganggap
realitas ultimat adalah ketika kita
bisa melebur menjadi satu dengan
allah dan seluruh alam semesta
ini. Kesadaran kita sebagai individu
dianggap sebagai sumber kejahatan,
dan solusinya adalah dengan bersatu.
Filsafat ini biasanya juga membawa
semangat mau kembali kepada alam
(back to nature), tetapi dengan tujuan
untuk bersatu dengan alam.

Pengaruhnya dalam hidup kita
belakangan ini cukup banyak.
Pernahkah kita mengenakan gelang-
gelang magnet atau peralatan apa
pun yang tidak jelas cara kerjanya dan
percaya bahwa hal itu bisa menyembuhkan
penyakit kita? Produk dari filsafat ini
biasanya bermotif membuat kita menjadi
lebih baik dengan menggunakan hal-hal
yang alami. Bukan hanya itu, New Age
bahkan menggerogoti kekristenan sampai
ke tulang-tulangnya.

New Age memiliki ide membawa kesadaran
kita bersatu dengan allah, dan kita
adalah allah. Pada akhirnya jika filsafat
ini memengaruhi kekristenan, tidak akan
ada lagi transendensi Allah yang kita
sembah. Akibatnya dalam hal ibadah
kita akan semau kita dan semanusiawi
mungkin tanpa memikirkan lagi Allah
adalah Allah yang juga suci, agung, tinggi,
dan transenden. Gerakan Karismatik dan
Pentakosta adalah salah satu dampak dari
filsafat ini kepada kekristenan. Ibadah
menjadi sesuatu yang berfokus bukan
pada Allah dan firman-Nya lagi, melainkan
kepada manusia dan perasaannya. Apakah
engkau merasa nyaman ketika ibadah?
Apakah engkau merasa bertemu dengan
Allah? Apakah engkau mendapatkan
ekstase dari ibadah (trance, suatu keadaan
di mana kita begitu nikmat sampai tidak

sadarkan diri)? Pertanyaan-pertanyaan
inilah yang merajalela di dalam ibadah
Kristen pada zaman sekarang. Pandangan
ini begitu rusak dan melumpuhkan banyak
gereja di zaman ini. Maka kita harus selalu
waspada akan semangat New Age dengan
bergantung kepada Allah dan firman-Nya.

Postmodernisme. Postmodernisme adalah
filsafat yang sedang melanda zaman
ini di kalangan kaum intelektual dan
pemuda. Postmodernisme merupakan
respons terhadap modernisme, bukan

dengan maksud menjadi antitesis dari
modernisme, melainkan meradikalkan
modernisme sampai ke akar-akarnya.
Jikalau di zaman modern orang-orang
masih melihat kebenaran sebagai sesuatu
yang menaungi banyak orang (adanya
kebenaran yang sama-sama diakui
secara komunal), di zaman postmodern
kebenaran sudah dikurung ke dalam
wilayah masing-masing pribadi manusia
secara individual. Modernisme mengotak-
ngotakkan kebenaran menjadi banyak
kategori yang terpisah, postmodern
mengotak-kotakkan kebenaran sampai
pada tahap personal. Postmodernisme
juga membawa semangat relativisme
yang merelatifkan segala sesuatu. Bagi
postmodernisme, tidak pernah ada yang
salah, semua orang benar dalam ruang
lingkupnya sendiri. Kebenaran bergantung
pada individu masing-masing, apa yang
dianggap benar oleh seseorang, itulah
kebenaran bagi dirinya, walaupun belum
tentu menjadi kebenaran bagi orang lain.

Tidak heran filsafat ini berkembang
pesat dalam perkembangan teknologi
sekarang ini. Setiap orang tidak lagi peduli

akan orang lain benar atau salah, baik
atau jahat, yang penting jangan saling
mengganggu kenyamanan satu sama lain.
Semua orang didorong untuk menjadi autis
dan asyik dengan dunianya sendiri.

Pengaruh filsafat ini sangat jelas bagi
generasi zaman ini. Dengan mengasumsikan
tidak ada kebenaran yang menguasai
semua orang, semuanya bertindak sendiri-
sendiri demi keuntungan diri sendiri.
Semangat ini sangat menghancurkan jika
dibawa ke dalam gereja. Akan banyak
timbul kalimat seperti, “Menurut
saya ini yang benar, menurut Anda
benar atau salah, itu terserah Anda.”
Akan sangat rusak jika semangat ini
pun sampai kita bawa kepada Tuhan.
Sama juga halnya ketika kita sebagai
orang Kristen harus menyatakan
iman. Semangat postmodernisme
yang mementingkan relasi yang
damai dan tidak saling mengganggu
sesama manusia akan membuat
seseorang mudah berkompromi ketika
mengalami kesulitan dan tantangan
dalam menyatakan iman.

Masih banyak lagi filsafat dunia dan
pengaruhnya dalam hidup kita. Jika
kita tidak waspada akan hal ini dan
menjaga hati kita tetap ditundukkan
di bawah firman, kita akan hancur
secara tidak sadar. Dunia menawarkan
berbagai worldview yang liar dengan
begitu halusnya. Dunia memaksa kita
menggunakan cara pandangnya. Segala
lingkungan kita bisa menjadi tempat
masuknya hal tersebut, misalnya film,
buku bacaan, media televisi, internet,
percakapan, edukasi, dan lain-lain.
Mari kita waspada akan bahaya ini
dan berpegang teguh pada iman kita
kepada Tuhan dan firman-Nya. “Dengan
apakah seorang muda mempertahankan
kelakuannya bersih? Dengan menjaganya
sesuai dengan Firman-Mu” (Mzm. 119:9).

Rolando
Pemuda FIRES
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Let’s Take Time o Penc@rm

Jadi Orang!

nanti harus jadi orang!” Anak yang berani dan usil akan

mempertanyakan pernyataan itu, “Maksudnya sekarang
ini saya bukan orang? Sejenis kera begitu?” Anak yang takut
dianggap durhaka dan bersikap pasif, tentu saja hanya bisa
menguji pernyataan itu dalam batin saja. Tetapi secara umum
kebanyakan di antara kita mengerti apa yang dimaksudkan.

Pernah mendengar orang tua zaman dulu berkata, “Kamu

Ada semacam keyakinan umum bahwa seseorang dianggap
sudah menjadi orang sungguhan jikalau ia sudah mendapatkan
sebuah pencapaian tertentu. Di era sebelum baby boomers,
konsep ‘menjadi orang’ memiliki sedikit perbedaan dengan
zaman media digital dewasa ini. Pada masa itu pencapaian
seseorang tidak selalu diukur dengan uang. Dedikasi terhadap
sebuah pekerjaan yang melayani kebutuhan dasar masyarakat
juga dihargai tinggi. Sekarang ini ‘menjadi orang’ berarti dapat
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, ditambah
kebutuhan sekunder dan tersier. Dengan kata lain, tolak ukur
‘menjadi orang’ adalah uang!

Saat saya kuliah, salah satu hal yang diajarkan dalam Pancasila
adalah menjadi manusia Indonesia yang seutuhnya. Sayangnya,
frase ini diajarkan tanpa pemahaman yang jelas karena konsep
itu memang tidak pernah tuntas dipelajari oleh para pengatur
negeri ini.

Harapan orang tua zaman dulu yang mengharapkan anaknya
jadi orang, tentu saja tidak sepenuhnya salah. Karena menjadi
orang memang merupakan panggilan dasar hidup kita. Bukankah
Adam jatuh dalam dosa karena gagal menjadi orang?

Menurut Alkitab yang adalah firman Tuhan (yang tidak mungkin
salah dan tidak bisa salah), manusia adalah gambar Allah (image
of God). Maka, menjadi manusia berarti menyatakan segala

kebaikan karakter Allah dalam berbagai ekspresi serta keunikan
yang kita miliki. Sayangnya, di dalam Adam, kita semua gagal
menjadi orang! Kita semua ingin menjadi Tuhan atas hidup kita.
Kita menolak hakekat sejati kita, yakni menjadi orang. Kita
menolak diri kita sendiri dan sudah tentu di atas segalanya,
kita menolak Pencipta kita karena kita adalah gambar-Nya.

Hanya karena anugerah, titik. Maksudnya? Maksudnya adalah
tidak akan pernah dapat dipahami mengapa Yesus Kristus mau
menjadi manusia. Mengapa la mau mati menanggung dosa
Saudara dan saya. Dan sejumlah mengapa yang lain masih dapat
kita tambahkan. Tetapi satu hal yang patut kita pertimbangkan
dengan serius adalah menjadi orang merupakan hal yang
paling berharga dalam hidup ini. Karena menjadi orang berarti
Saudara dan saya belajar hidup seperti Yesus Kristus. Untuk
dapat belajar hidup seperti Yesus Kristus, Saudara dan saya
perlu dilahirkan kembali, menjadi manusia yang sebenarnya.
Kita sudah pernah gagal menjadi manusia. Hanya di dalam
Kristus, kita menjadi ciptaan baru, menjadi mahakarya Allah,
menjadi gambar-Nya, menjadi manusia.

Apakah Anda sudah menjadi orang? Kalau iya, apakah seluruh
hidup Saudara diletakkan di bawah ke-Tuhan-an Yesus Kristus?
Apakah setiap keputusan atas setiap aspek kehidupan Saudara
setiap harinya sesuai dengan firman Yesus Kristus? Belajarlah
menjadi orang!

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat
Kepala SMAK Calvin
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 3)

Sambungan dari halaman 3

yang dari bawah berbicara tentang perkara
di bawah.” Ini adalah dua wilayah yang
berbeda.

“Diperanakkan pula” merupakan sumber
dan aliran hidup yang baru, yang bukan
berasal dari Adam. Inilah tema utama
di dalam Perjanjian Baru. Tuhan Yesus
tidak memiliki banyak waktu dengan
Nikodemus untuk menjelaskan semua
hal dalam lima belas sesi katekisasi seperti
yang biasa gereja lakukan. Allah hanya
memberikan kesempatan malam itu untuk
Nikodemus bertemu dengan Tuhan Yesus.
Maka, kita harus selalu peka dan sadar
bahwa kesempatan tidak selalu akan tiba
pada kita. Kesempatan hanya tiba satu kali
dan kita harus cepat menangkapnya.

Yesus memberikan tiga pernyataan
tentang “diperanakkan pula”, yaitu: 1)
Kalau tidak diperanakkan pula, engkau
tidak dapat melihat Kerajaan Allah; 2)
Kalau tidak diperanakkan pula oleh
air dan Roh Kudus, engkau tidak akan
masuk ke dalam Kerajaan Allah; dan 3)
Angin bertiup ke mana ia mau, demikian
pula orang yang diperanakkan. Kita
tidak mendapatkan konfirmasi terbuka
apakah pada akhirnya Nikodemus
menjadi seorang Kristen. Alkitab tidak
mencatat bagaimana ketika Nikodemus
meninggalkan Tuhan Yesus malam itu.
Alkitab juga tidak mencatat respons
Nikodemus berkenaan dengan tantangan
Tuhan Yesus malam itu. Nikodemus
membutuhkan waktu untuk memutuskan
apakah ia mau mengikut Yesus atau tidak.
Nikodemus harus mengubah konsep
hidupnya, meninggalkan imannya yang
semula dan perasaan sudah melayani
Tuhan dengan giat.

Tetapi saya petrcaya, setelah firman yang
benar ditanam di hati seseorang, mungkin
membutuhkan bertahun-tahun untuk
berbuah, tetapi akhirnya akan membawa
orang itu untuk bertobat. Jadi, kita tidak
boleh terlalu tergesa-gesa memaksa
orang menerima Tuhan Yesus. Ketika
dalam Kebaktian Kebangunan Rohani
(KKR), saya memanggil orang untuk
maju ke depan, saya percaya bahwa
orang itu sebelumnya sudah mendengar

firman. Sudah ada orang-orang lain yang
menanam, saya hanya menuainya. Jadi,
kita hanyalah salah satu dari sederetan
orang yang Tuhan pakai untuk melakukan
pekerjaan-Nya. Setelah suatu KKR di
sebuah gereja yang berbuah luar biasa, saya
diminta untuk memberikan satu dua patah
kata. Saya berkata, “Hari ini saya merasa

Ketika struktur
epistemologi seseorang yang
berbeda dari Kitab Suci
dihancurkan,
ia akan resah seRali.
Demikian juga Nikodemus.
Setelah dia berdialog
dengan Tuhan Yesus, dia
menggumuli hal ity sampai
tua baru bisa percaya
Repada Kristus. Berbeda
dengan RebanyaRkan orang
yang tidak, memiliki
struRtur epistemologi yang
mendalam, dia mudah
sekali menerima Tuhan
Yesus.

Maka, menginjili orang
seperti perempuan Samaria,
bisa Rita lihat langsung
hasilnya. Tetapi menginjili
orang-orang pemikir seperti
Nikodemus tidak bisa
langsung terlihat hasilnya.

tidak layak untuk berkata-kata, karena
sebenarnya kalianlah yang sudah berbulan-
bulan terlebih dahulu mempersiapkan
KKR ini, dan sudah melakukan jauh lebih
banyak dari saya. Jadi, ketika hari ini begitu
banyak orang yang menerima Tuhan,
itu bukan karena saya hebat, melainkan
karena rencana Tuhan menyelamatkan
mereka. Allah memakai engkau dan saya
untuk mempersiapkan hati mereka dan
mempertemukan mereka dengan Yesus,

sehingga mereka menyatakan iman di
hadapan Allah.”

Kita melihat, sebelum munculnya John
Sung, yang membawa kebangunan rohani
di delapan belas provinsi di Tiongkok,
telah ada dua wanita yang berdoa siang
dan malam lebih dari sepuluh tahun
untuk kebangunan rohani di Tiongkok.
Demikian Yesus mengajar tiga kali kepada
Nikodemus, sepertinya tanpa hasil. Tetapi
sejarah mencatat bahwa di masa tua,
Nikodemus percaya kepada Tuhan Yesus
dan dikucilkan dati Sanhedrin. Tidak ada
orang Yahudi yang boleh menyapa atau
berjabat tangan dengannya. Hidupnya
lebih kasihan daripada seorang pengemis
buta. Sebenarnya, ketika Yesus mati, dia
ikut menguburkan Tuhan Yesus, tetapi
saat itu ia masih menjadi orang Farisi. Baru
puluhan tahun kemudian dia sungguh-
sungguh percaya pada perkataan Kiristus.
Pertemuan malam itu dengan Tuhan
Yesus membuat ia susah hati. Sepanjang
hidupnya menjadi menderita. Ini berbeda
dari ajaran Theologi Sukses hari ini, yang
mengajarkan bahwa ikut Tuhan Yesus
akan membuat kita nyaman, sukses, enak,
makmur, kaya, dan sehat. Ketika tua,
Nikodemus harus ikut anak perempuannya
menebang kayu dan menjualnya di tepi
jalan untuk menyambung hidupnya. Inilah
orang Kristen sejati yang mengikut Tuhan,
dengan memikul salib sedemikian berat.

Perhatikan, Nikodemus adalah orang yang
jujur. Motivasinya mencari Yesus adalah
untuk mau mengerti kebenaran. Sekalipun
dia sempat salah menanggapi perkataan
sorgawi Tuhan Yesus dengan konteks
dunia, tetapi dia tetap mau mendengar
dengan sabar. Tuhan Yesus di sini lebih
banyak aktif dan Nikodemus lebih pasif
dan mendengarkan-Nya. Di saat itu,
Tuhan Yesus sedang menghancurkan
sistem Yahudi yang dia terima sejak kecil.

Satu ketika, seorang wanita mengajak
suaminya, seorang profesor dati Tiongkok
yang komunis, untuk mengikuti retret di
Chicago. Setelah mendengarkan khotbah,
suaminya marah. Istrinya bingung dan
bertanya apakah khotbah dalam retret
itu jelek. Suaminya menjawab, “Bukan,
khotbahnya sangat bagus, dan sekarang
aku tidak tahu harus bagaimana. Seluruh
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NIKODEMUS MENEMUI YESUS (Bagian 3)

sistem epistemologi, wawasan dunia,
kerangka pikir yang sudah kubentuk
puluhan tahun dengan landasan
Materialisme Komunisme dari Marx,
Dialektika Materialisme dari Hegel,
hancur begitu saja.” Empat hari kemudian
setelah selesai acara penutupan retret itu,
dia berkata kepada saya, “Syukur kepada
Tuhan. Malam pertama saya marah, tetapi
tadi saya sudah menaklukkan diri kepada
Kristus.”

Ketika struktur epistemologi seseorang
yang berbeda dari Kitab Suci dihancurkan,
ia akan resah sekali. Demikian juga
Nikodemus. Setelah dia berdialog dengan
Tuhan Yesus, dia menggumuli hal itu
sampai tua baru bisa percaya kepada
Kristus. Berbeda dengan kebanyakan
orang yang tidak memiliki struktur
epistemologi yang mendalam, dia mudah
sekali menerima Tuhan Yesus. Maka,

menginjili orang seperti perempuan
Samaria, bisa kita lihat langsung hasilnya.
Tetapi menginjili orang-orang pemikir
seperti Nikodemus tidak bisa langsung
terlihat hasilnya. Kita tidak boleh menilai
keberhasilan sebuah kebaktian dari
hasilnya. Bukan berarti seseorang adalah
hamba Tuhan yang besar jika banyak orang
menerima Tuhan di dalam kebaktiannya.

Di dalam ayat 5, Tuhan Yesus
membicarakan tentang “air” di dalam dua
arti: 1) pertobatan; dan 2) pembersihan.
Yohanes Pembaptis mengajak orang untuk
bertobat tetlebih dahulu barulah dibaptis
dengan air. Namun, tidak semua noda bisa
dibersihkan dengan air. Cat kayu atau cat
besi tidak bisa dibersihkan dengan air,
melainkan dengan #hinner. Demikian juga
dosa kita. Air tidak bisa membersihkan
dan tidak dapat memberikan hidup yang
baru. Maka baptisan air tidak menjamin

seseorang memperoleh hidup yang kekal.
Bukan seperti ajaran yang menyatakan
bahwa asalkan sudah dibaptis dalam
nama Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus
maka ia sudah pasti diperanakkan pula.
Ini jelas dalam kasus Simon si Penyihir,
yang sempat dibaptis oleh Filipus di
Samaria, tetapi kemudian terlihat bahwa
ia belum diperanakkan pula ketika ia
bertemu dengan Petrus dan Yohanes. la
memiliki motivasi ingin memperalat agama
untuk kepentingan dirinya. Sebaliknya,
ada orang yang tidak sempat dibaptis,
tetapi diselamatkan, yaitu perampok yang
disalibkan bersama dengan Tuhan Yesus.
Jadi, satu-satunya yang menjamin orang
diselamatkan adalah jika dia diperanakkan
oleh Roh Kudus. Amin.

Pengantar Wawasan Kristen

Sambungan dari halaman 5

memberikan interpretasi, manusia akhirnya
menemukan dan memperkembangkan
alat (teknologi). Menciptakan alat atau
teknologi adalah salah satu keunikan
manusia dibandingkan dengan makhluk
lain. Meskipun demikian, dalam konteks
dunia berdosa ini, teknologi tidak lagi
netral dan tidak bisa lepas dari keberdosaan
manusia. Kita bisa merenungkan sejenak
mengenai trend social media, televisi,
smartphone, dan laptop. Banyak orang
yang sudah kecanduan Facebook. Bahkan
Facebook sendiri harus memberikan
batasan umur minimal bagi penggunanya,
yakni 13 tahun. Teknologi laptop dan
televisi ternyata justru membuat durasi
konsentrasi seseorang semakin menurun
dan melumpuhkan kemampuan refleksi
dan berpikir secara aktif. Berita online
sengaja dibuat pendek sebab pembaca
tidak lagi ‘sanggup’ untuk membaca berita
yang terlalu panjang (maksimum hanya dua
halaman). Bukankah sepertinya posisinya
menjadi terbalik?Apakah manusia yang
menggunakan dan menjadi tuan atas alat?
Atau manusia yang diperalat oleh alat?
Bagaimanakah peran kita dan sejauh mana
kita harus memisahkan nilai kebenaran dan
bidat dalam suatu teknologi?

Dalam bagian lain, buah-buah manis
dari Christian Worldview, khususnya

melalui sayap Calvinisme, dipaparkan
dengan lengkap dalam artikel “Calvin
dan Calvinisme: Pengaruhnya terhadap
Peradaban Manusia” edisi November
dan Desember 2012%. Dalam artikel
ini, dijelaskan bahwa Calvinisme telah
memberikan pengaruh positif dalam
lingkup sejarah, politik, seni, sosial, dan
ekonomi. Mulai dari Glorious Revolution
tanpa pertumpahan darah yang terjadi di
Inggris, prinsip pemerintah yang melindungi
warga negara, desentralisasi otoritas,
sistem demokrasi yang stabil di berbagai
negara Eropa, prinsip checks and balances,
gerakan pendidikan dan pengajaran yang
merata dalam seluruh lapisan masyarakat,
sampai pada dobrakan mengenai konsep
pekerjaan religius dan sekuler. Pada
zaman itu, orang menganggap pekerjaan
religius saja yang penting dan lebih tinggi.
Calvin dengan berani menyatakan bahwa
bekerja adalah ibadah. Sehingga bekerja
dalam pekerjaan sekuler adalah sama
pentingnya dan sucinya dengan pelayanan
atau pekerjaan gerejawi.

Penutup

Setelah mengupas beberapa aspek
mengenai worldview, penulis mengajak
pembaca untuk benar-benar menggumulkan
panggilannya di hadapan Tuhan. Apakah
kita sudah sungguh-sungguh mengenal
firman Tuhan, yang menjadi dasar dan
fondasi seluruh hidup kita? Sudahkah kita

dengan serius menggali segala talenta
dan menggunakan setiap kesempatan
untuk dipertanggungjawabkan kembali
di hadapan Tuhan dalam segala aspek di
dunia ini? Kiranya tuntutan Yesus Kristus
bagi kita semua untuk menjadi garam
dan terang dapat kita realisasikan melalui
kehidupan kita.

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Referensi:

1. Abraham Kuyper, Lectures on Calvinism

2. Alvin Platinga, Reason and Belief in God

3. Nancy Pearcey, Total Truth: Liberating Christianity
from lIts Cultural Captivity

4. Ronald Nash, Faith and Reason

5. Stephen Tong, Gerakan Reformed Injili: Apa? dan
Mengapa?

Endnotes:

1. http://www.buletinpillar.org/artikel/kursi-dalam-
ruangan, http://www.buletinpillar.org/resensi/
total-truth, http://www.buletinpillar.org/artikel/
practicing-christian-worldview-on-medical-
practice

2. http://www.buletinpillar.org/artikel/spesialisasi-
trinitas-dalam-dentistry

3. http://www.buletinpillar.org/artikel/tuhan-atas-
teknologi

4. http://www.buletinpillar.org/artikel/calvin-dan-
calvinisme-pengaruhnya-terhadap-peradaban-
manusia-bagian-1, http://www.buletinpillar.
org/artikel/calvin-dan-calvinisme-pengaruhnya-
terhadap-peradaban-manusia-bagian-2

Pillar No.120/Juli/13 15



SEPUTAR GERAKAN REFORMED INJILI

LIPUTAN KPIN SULAWESI UTARA 2013
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Suasana Mimbar pada saat KPIN Sulawesi Utara 2013 di
Stadion Klabat Manado pada tanggal 28 - 29 Juni 2013
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KPIN Langowan, Sulawesi Utara - 30 Juli 2013. Seri KPIN Sulawesi Utara di hari ke-3 yang diadakan di Lapangan Schwarz
Langowan diwarnai dengan hujan yang turun ketika kebaktian dimulai, akan tetapi pada saat khotbah dimulai, hujan
berangsur-angsur berhenti dan langit menjadi cerah setelahnya.

PELANTIKAN DIAKEN GRII PUSAT

Pelantikan Diaken GRII Pusat, Kemajelisan 2013-2015, pada tanggal 23 Juni 2013
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